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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 KESIMPULAN 

Hasil penelitian dan pembahasan mengenai strategi dinas lingkungan 

hidup (dlh) kota kefamenanu kabupaten TTU dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Dilihat dari tahap penanganan sampah Reduce (mengurangi sampah) yang 

dilakukan di kota kefamenanu masih dikategorikan belum baik kerena 

masih kurangnya kesadaran masyarakat dalam mengurangi sampah.  

2. Dilihat juga dari tahap penanganan sampah dikota Kefamenanu tentang 

Reuse (menggunakan kembali) sampah masih minim sehingga ada banyak 

sampah diman- mana.  

3. Dilihat dari tahap penanganan sampah di Kota Kefamenanu belum adanya  

Recycle ( Daur ulang ) sampah  oleh karena itu diharapkan supaya daur 

ulang sampah tersebut bisa diadakan sehingga dikelola dengan cara yang 

tepat untuk mendaur ulang menjadi barang yang baru.  

5.2 SARAN  

Berdasarkan kesimpulan diatas terdapat beberapa hal yang perlu mendapat 

perhatian dari penanganan sampah di dinas lingkungan hidup kota kefamenanu 

untuk itu demi perbaikan penanganan sampah di dinas lingkungan hidup dimasa 

mendatang perlu disampaikan beberapa saran sebagai berikut  
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1. Dinas lingkungan hidup (dlh) kota kefamenanu harus menyediakan tempat 

khusus untuk sampah basah dan sampah kering di lingkungan masyarakat 

sehingga tidak terjadinya pembauran sampah yang menyebabkan bau 

busuk. dan dinas lingkungan hidup (dlh) kota kefamenanu.  

2. Pihak dinas lingkungan hidup kota kefamenanu harus menambah jumlah 

tempat pembuangan sementara (tps) sampah agar memudahkan 

masyarakat dalam melakukan pembuangan sampah supaya tidak 

terjadinya tps liar atau illegal dan tidak terjadinya pembuangan sampah 

dipinggir jalan protocol di kota kefamenanu.  

3. Pihak pengelola sampah Dinas Lingkungan Hidup Kota Kefamenanu lebih 

giat lagi dalam melakukan sosialisasi terhadap Daur Ulang sampah 

(Recycle)  
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